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ABSTRAK 

 
Aktifitasnya pindahkan material karet yang dilakukan secara manual atau Manual 

Material Hendling (MMH). Proses pemindahan yang dilakukan petani karet dengan 

postur kerja yang berpotensi menimbulkan cidera pada pekerja. Keluhan yang 

sering terjadi pada pekerja sakit pinggang, paha yang keram, dan sakit bahu. Dalam 

upaya mencegah resiko Dalam upaya mencegah resiko beban kerja dan lebih-lebih 

pada tenaga kerja serta waktu yang lama tersebut, dilakukan inovasi perancangan 

produk berupa alat bantu dengan tujuan mempermudah pekerja dalam melakukan 

pengerjaan dengan sendiri dan dapat menghematkan waktu. Perancangan ini 

menggunakan Verein Deutcher Ingenieure (VDI2222) yaitu metode ini berorientasi 

pada klasifikasi tugas, perancangan konsep produk. perancangan wujud produk, dan 

perancangan terinci. Dengan adanya perancangan alat bantu ini diharapkan dapat 

mengurangi resiko cidera terhadap petani karet di indonesia khususnya di 

kabupaten kampar. Hasil proses perancangan alat tersebut nantinya dapat di terima 

masyarakat atau pengguna untuk mempermudah pemindahan material karet. 

 

Kata kunci: Alat Bantu Pemindahan Material, Ergonomi, Verein Deutcher Ingenieure 

(VDI2222). 
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ABSTRACT 

 
The activity is to move the rubber material manually or Manual Material Hendling 

(MMH). The transfer process carried out by rubber farmers with work postures 

that have the potential to cause injury to workers. Complaints that often occur in 

workers are back pain, cramping thighs, and shoulder pain. In an effort to prevent 

risk In an effort to prevent the risk of workload and especially for the workforce 

and the long time, product design innovations in the form of tools are carried out 

with the aim of making it easier for workers to do the work themselves and can 

save time. This design uses Verein Deutcher Ingenieure (VDI2222) which is this 

method oriented to task classification, product concept design. product design, and 

detailed design. With the design of this tool, it is hoped that it can reduce the risk of 

injury to rubber farmers in Indonesia, especially in Kampar Regency. The results 

of the tool design process can later be accepted by the community or users to 

facilitate the transfer of rubber material. 

 

Kata kunci: Material Moving Aids, Ergonomics, Verein Deutcher Ingenieure (VDI2222). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perkebunan karet merupakan salah satu komoditi utama yang terbesar 

hampir di seluruh daerah indonesia. Perkebunan karet sebagai sumber pendapatan 

bagi sebagian masyarakat dengan luasnya mencapai 3.246, 13 hektar (BPSI, 

2019). Pada tahun yang sama badan pusat statistik provinsi riau mencatat luas 

area perkebunan karet rakyat kabuaten kampar seluas 323,104 hektar dengan hasil 

produksi 614,054 ton. 

Para petani karet khususnya kabupaten kampar dalam melakukan 

aktifitasnya masih terdapat proses memindahkan material karet yang dilakukan 

secara manual atau Manual Material Hendling (MMH). Manual Material 

Handling (MMH) adalah aktivitas  penanganan  material  secara  manual  atau  

tanpa bantuan  alat (Silviana 2019). Proses pemindahan karet yang disimpan pada 

wadah yang telah disediakan. Rata-rata ukuran wadah biasanya memiliki Panjang 

80 cm, lebar 50 cm, dan kedalaman 40 cm. Karet dikumpulkan dan dimasukkan 

kedalam wadah tersebut selama lebih kurang 3 sampai 5 hari dengan bobot rata-

rata sebesar 80 – 100 Kg.  

 
Gambar 1.1 Proses Pemindahan Karet 

 Gambar 1.1 menunjukkan proses pemindahan yang dilakukan petani karet 

dengan postur kerja yang berpotensi menimbulkan cidera pada pekerja. Keluhan 

yang sering terjadi pada pekerja sakit pinggang, paha yang keram, dan sakit bahu. 
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Tabel rekapitulasi kuesioner Nordic Body Map berdasarkan pengelompokan jenis 

keluhan: 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Kuesioner Nordic Body Map berdasarkan pengelompokan 

jenis keluhan. 

Kategori Jenis Keluhan 

Tidak Sakit 25,26,27 

Agak Sakit 18,19,20,21,22,23,24, 

Sakit 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17 

Sangat Sakit Tidak ada 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2022) 

 Menurut National Institute For Occupational Safety And Healt (NIOSH), 

berat beban maksimum yang dapat di angkat oleh pekerja adalah 27 kg, baik 

dilakukan oleh pria maupun wanita, dari gambar diatas proses kerja yang 

dilakukan para petani dapat mengakibatkan cidera tulang punggung dan otot 

lainnya, dikarenakan massa beban yang di angkat melampaui batas maksimal. 

Postur  kerja merupakan  titik penentu dalam menganalisa keefektifan dari suatu 

pekerjaan. Apabila postur kerja yang dilakukan oleh operator sudah baik dan 

ergonomis maka dapat dipastikan hasil yang diperoleh oleh operator tersebut akan 

baik. Akan tetapi bila postur kerja operator tersebut tidak ergonomis maka 

operator tersebut akan mudah kelelahan. Apabila operator mudah mengalami 

kelelahan maka hasil pekerjaan yang dilakukan operator tersebut juga akan 

mengalami penurunan dan tidak sesuai dengan yang diharapkan (Iqbal, 

Purwangka, dan Wiryawan 2018). 

 Dari uraian diatas perlu adanya perbaikan postur kerja dengan merancang 

alat bantu pengangkat karet yang ergonomi dengan menggunakan metode VDI 

2221, metode ini berorientasi pada klasifikasi tugas, perancangan konsep produk, 

perancangan wujud produk, dan perancangan terinci. Dengan adanya perancangan 

alat bantu ini diharapkan dapat mengurangi resiko cidera terhadap petani karet di 

indonesia khususnya di kabupaten kampar.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Merancang Alat 

Bantu Pengangkat Karet yang Ergonomi Menggunakan Metode Verein Deutcher 

Ingenuere (VDI) 2221?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah: 

1. untuk melakukan evaluasi terhadap beban kerja para petani karet. 

2. Untuk melakukan perancangan alat bantu pengangkat karet yang ergonomi, 

sehingga dapat mengefesiensikan waktu, dan mengurangi resiko cedera para 

petani. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis 

a. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di jurusan  

Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN SUSKA RIAU. 

b. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam mengidentifikasi dan 

pemecahan masalah serta dapat memberikan solusi dari permasalahan 

tersebut. 

2. Bagi akademik 

Bagi akademik, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

masukan ataupun pedoman untuk mengembangkan pengetahuan mengenai 

perancangan alat bantu dari sektor pertanian selanjutnya. 

3. Bagi pengguna 

Dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada petani dalam 

melakukan aktivitasnya, serta membantu mengurangi beban dalam 

bekerja. 
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1.5 Batasan Masalah 

 Agar pembahasan dari penelitian ini tidak meluas, maka dibutuhkan 

adanya batasan masalah, adapun batasan masalah dari penelitian yaitu berfokus 

pada pengangkatan karet dari dalam wadah. 

 

1.6 Posisi Penelitian 

 Penelitian mengenai perancangan alat bantu juga pernah dilakukan 

sebelumnya oleh beberapa orang peneliti. Agar dalam penelitian ini tidak terjadi 

penyimpangan dan penyalinan maka perlu ditampilkan posisi penelitian, berikut 

adalah tampilan posisi penelitian. 

Tabel 1.4 Posisi Penelitian  
Judul dan penulis Permasalahan metode Hasil 

Perancangan 

mesin pencacah 

rumput 

multifungsi 

dengan 

metode VDI 2221 

(Panjaitan 2020) 

Peternak yang 

memiliki jumlah ternak 

banyak akan mencacah 

rumput gajah dengan 

cara manual, itu akan 

menghabiskan waktu 

VDI 2221 Mesin pencacah 

rumput multifungsi 

Analisa biaya dan 

perancangan alat 

pemasang 

bushing pada 

attachment pc 400 

dengan metode 

vdi 2221 (Harfi 

dan Sugeng 2015) 

Salah satu kegiatan yang 

membutuhkan waktu yang 

lama dari aktivitas repair 

dan maintenance adalah 

remove and install 

(Rattachment alat berat 

meliputi kegiatan 

mengganti bushing dan pin 

pada attachment alat berat. 

VDI 2221 

Pembuatan tool untuk 

memperkecil lead time 

suatu pekerjaan, 

mengurangi kerja ulang 

(Re-Do) dan 

mengurangi accident 

dari pekerjaan tersebut 

sangatlah diperlukan 

sebagai salah satu 

solusi dalam 

melakukan efisiensi 

biaya dari suatu 

kegiatan produksi 
Usulan Rancangan 

Handtruck 

Menggunakan 

Metode Verein 

Deutsche Inginieuer 

2222 (Studi Kasus 

di Pasar Induk 

Caringin Bandung) 

(Yuliar, Prassetiyo, 

dan Rispianda 

2013) 

Kegiatan manual material 

handling sering dijumpai 

di Pasar Induk Caringin 

Bandung, hal ini 

dikarenakan masih 

banyaknya kios yang 

menggunakan tenaga 

manusia sebagai pekerja 

dibandingkan dengan 

penggunaan alat bantu. 

VDI 2222 Rancangan two-wheel 

handtruck memiliki 

modifikasi dengan 

penambahan rangka 

belakang untuk 

menghindari terjadinya 

jatuh saat digunakan  

 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2021) 
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Tabel 1.4 Posisi Penelitian (Lanjutan) 
Judul dan penulis Permasalahan metode Hasil 

Perancangan alat 

pengiris keripik 

singkong 

menggunakan 

metode vdi 2221 

pada UD rama 

magelang 

(Noviyanto et al. 

2020) 

Proses pengirisan keripik 

singkong pekerja 

merasakan sakit pada 

tangan 

VDI 2221 Mengidentifikasi 

karakteristik alat 

pengiris keripik 

singkong yang dapat 

mempermudah dan 

mengurangi tenaga 

yang dikeluarkan 

pekerja dalam proses 

pengirisan keripik 

singkong 

perancangan alat 

bantu pengangkat 

karet yang 

ergonomi 

menggunakan 

metode VDI 2221 

untuk mengurangi 

resiko 

muskuloskeletal 

pada petani karet 

(Ronaldo, 2021) 

Proses pengangkatan yang 

lama ini menimbulkan 

gejala-gejala 

musculoskeletal yaitu  

nyeri pada punggung dan 

leher 

VDI 2221 Alat bantu pengangkat 

karet yang ergonomi 

dapat mengurangi 

ganguan 

muskuloskeletal pada 

petani karet. 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2021) 

1.7 Sistematika Penulisan 

Agar lebih mudah dalam memahami penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian ini disusun dengan penulisan yang terdiri dari 6 (enam) BAB. 

Sistematika Penulisan Laporan Penelitian ini, sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah 

serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang kerangka dasar teori 

yang berhubungan dengan masalah yang menjadi dasar 

pembahasan dalam Tugas Akhir ini, yang meliputi tinjauan pustaka 

hasil penelitian yang didapat sebelumnya dan teori-teori yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang dilaksanakan. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian merupakan proses berpikir untuk 

menghasilkan tahapan-tahapan yang harus ditetapkan oleh peneliti 

dalam proses penelitian. Bab ini menjelaskan secara sistematis 

dimana tahapan tersebut dimulai , melakukan identifikasi masalah, 

mencari studi literatur, membuat rumusan masalah, penetapan 

tujuan, melakukan pengumpulan data, melakukan pengolahan data,  

melakukan analisa dari pengolahan data, dan diakhiri dengan 

kesimpulan dan saran. 

BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini menjelaskan secara sistematis semua langkah-langkah yang 

digunakan dalam proses pengumpulan data dan teknis pengolahan 

data untuk menyelesaikan permasalahan. 

BAB V    ANALISIS 

Pada bab ini berisikan analisis dan pembahasan mengenai 

pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan pada bab 

sebelumnya. 

BAB VI  PENUTUP 

Berisikan tentang kesimpulan dan saran penulis terhadap 

pelaksanaan serta hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

 

2.1 Pengertian Ergonomi 

Ergonomi adalah ilmu yang menemukan dan mengumpulkan informasi 

tentang tingkah laku, kemampuan, keterbatasan, dan karakteristik manusia untuk 

perancangan mesin, peralatan, system kerja , dan lingkungan yang produktif, 

aman, nyaman dan efektif bagi manusia(Laksmi Kusuma Wardani 2003). 

Ergonomi merupakan suatu cabang ilmu yang sistematis untuk memanfaatkan 

informasi mengenai sifat manusia, kemampuan manusia dan keterbatasannya 

untuk merancang suatu system kerja yang baik agar tujuan dapat dicapai dengan 

efektif, aman dan nyaman(Sutalaksana, Tjakraatmadja, dan Anggawisastra 1979). 

Ergonomi merupakan penyesuaian tugas pekerjaan dengan kondisi tubuh manusia 

yang bertujuan untuk mengurangi stress yang dihadapi oleh pekerja. Ergonomi 

adalah suatu aturan dalam beban kerja. Ergonomi berasal dari kata Yunani yaitu 

ergon yang berarti kerja dan nomos yang berarti hukum alam. Sehingga dapat 

didefinisiakan bahawa ergonomi adalah studi tentang aspek manusia dalam 

lingkunagn kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, 

engineering, manajemen dan perancangan, dan desain. 

Menurut International Ergonomis Association (IEA), ergonomi adalah 

disiplin ilmu yang mempelajari interaksi manusia dengan elemen lainnya di dalam 

sebuah sistem, dan dan profesi yang mengaplikasikan prinsip-prinsip teori, data 

dan metode untuk mendesain kerja yang mengoptimalkan kesejahteraan manusia 

dan kinerja sistem secara keseluruhan. Ergonomi adalah disiplin yang berorientasi 

sistem, yang sekarang berlaku untuk semua aspek kegiatan manusia. 

Ergonomi memiliki focus utama yaitu manusia, mesin, dan lingkungan 

yang saling berinteraksi satu sama lain. Interaksi tersebut menghasilkan suatu 

beban kerja yang tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya yang 

dikenal dengan istilah worksystem. 
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2.2 Manfaat Ergonomi 

Disiplin ergonomi secara khusus akan mempelajari keterbatasan dari 

kemampuan manusia dalam berinteraksi dengan teknologi dan produk-produk 

buatannya. Dengan ergonomi tuntutan tugas, peralatan, cara kerja dan lingkungan 

diserasikan dengan kemampuan, kebolehan dan Batasan manusia sehingga 

diperoleh kondisi kerja dan lingkungan yang sehat, aman, nyaman, dan 

efisien(Sudarmojo et al. 2016). Dalam ergonomi, prinsip, metode dan data ilmiah 

dari berbagai disiplin diaplikasikan untuk mengembangkan sistem perekayaasaan 

dimana manusia memainkan peranan penting. Prinsip yang selalu digunakan 

dalam ergonomi adalah prinsip fitting the task to the man, yang berarti 

menyesuaikan pekerjaan dengan kemampuan pekerja. Hasil yang diharapkan 

adalah dapat meningkatkan pencapaian.  

Tujuan utama dari ergonomi adalah untuk menciptakan keadaan fisik dan 

psikis pekerja yang sehat, dengan menserasikan kemampuan dan keterbatasan 

manusia terhadap tugas atau pekerjaan yang akan dilaksanakan sehingga 

disamping menciptakan beban kerja yang manusiawi, kompetitf dan berkelanjutan 

(Sudarmojo et al. 2016). 

Secara umum tujuan dari penerapan ergonomi adalah(Tarwaka dan Bakhri 

2016) 

1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan 

cedera dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja fisik dan 

mental, mengupayakan promosi dan kepuasan kerja. 

2. Meningkatkan kesejahteraan social melalui peningkatan kualitas kontak 

social, mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat guna dan 

meningkatkan jaminan social baik selama kurun waktu usia produktif 

maupun setelah tidak produktif, 

3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek, yaitu aspek 

teknis, ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap beban kerja yang 

dilakukan sehingga tercipta kualitas kerja dan kualitas hidup yang tinggi. 
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2.3 Konsep Keseimbangan dalam Ergonomi 

Ergonomic merupakan suatu ilmu, seni dan teknologi yang berupaya untuk 

menyerasikan alat, cara dan lingkungan kerja terhadap kemampuan, kebolehan 

dan segala keterbatasan manusia, sehingga manusia dapat berkarya secara optimal 

tanpa pengaruh buruk dari pekerjaannya. Dari sudut pandang ergonomi, antara 

tuntutan dan tugas dengan kapasitas kerja harus selalu dalam garis keseimbangan 

sehingga dicapai performansi kerja yang tinggi. 

Dalam kata lain, tuntutan tugas pekerjaan tidak boleh terlalu rendah dan 

juga tidak boleh terlalu berlebihan. Karena kedua hal tersebut dapat menyebabkan 

pekerja menjadi stress. Konsep keseimbangan antara kapasitas kerja dengan 

tuntutan tugas tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 Konsep Dasar dalam Ergonomi 

(Tarwaka dan Bakhri 2016) 

 

Kemampuann kerja ditentukan oleh: 

1. Personal capacity, meliputi faktor usia, jenis kelamin, antropometri, 

Pendidikan, pengalaman, status social, agama dan kepercayaan, status 

Kesehatan, kesegaran tubuh, dan sebagainya. 

2. Physiological capacity, meliputi kemampuan dan daya tahan cardio-

vaskuler, saraf otot, panca indra, dan sebagainya. 

3. Psycological capacity, meliputi segala hal yang berhubungan dengan 

kemampuan mental, waktu reaksi, kemampuan adaptasi, stabilitas emosi, 
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dan sebagainya. 

4. Biomechanical capacity, berkaitan dengan kemampuan dan daya tahan 

sendi dan persendian, tendon dan jalinan tulang. 

Tuntutan tugas bergantung pada: 

1. Task and material characteristics, ditentukan oleh karakterisitk perlatan 

dan mesin, tipe, kecepatan, dan irama kerja, dan sebagainya. 

2. Organication characteristics, berhubungan dengan jam kerja dan jam 

istirahat, kerja malam dan bergilir, cuti dan libur, manajemen, dan 

sebagainya. 

3. Environmental Chaaracteristics, berkaitan dengan manusia teman setugas, 

suhu dan kelembapan, bising dan getaran, penerangan, sosio budaya, tabu, 

norma, adat dan kebiasaan, bahan-bahan pencemar, dan sebagainya. 

Performansi atau tampilan sesorang sangat tergantung kepada rasio dari 

besarnya tuntutan tugas dnegan besarnya kemampuan yang bersangkutan. Dengan 

demikian, apabila: 

1. Bila rasio tuntutan tugas lebih besar daripada kemampuan seseorang atau 

kapasitas kerjanya, maka akan terjadi penampilan akhir berupa: 

ketidaknyamanan, Overstress, kelelahan, kecelakaan, cedera, rasa sakit, 

penyakit, dan tidak produktif.  

2. Sebaliknya, bila tuntutan tugas lebih rendah daripada kemampuan 

seseorang atau kapasitas kerjanya, maka akan terjadi penampilan akhir 

berupa: understress, kebosanan, kejemuan, kelesuan, sakit dan tidak 

produktif. 

3. Agar penampilan menjadi optimal maka perlu adanya keseimbangan 

dinamis antara tuntutan tugas dengan kemampuan yang dimiliki sehingga 

tercapai kondisi dan lingkungan yang sehat, aman, nyaman dan produktif. 

 

2.4 Kapasitas Kerja 

Untuk mencapai tujuan ergonomi seperti yang telah dikemukan, maka 

perlu keserasian antara pekerja dan pekerjaannya, sehingga manusia pekerja dapat 

bekerja sesuai dengan kemampuan, kebolehan dan keterbatasannya. Secara umum 
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kemampuan, kebolehan dan keterbatasan manusia ditentukan oleh berbagai faktor 

yaitu: umur, jenis kelamin, ras, antropometri, status kesehatan, gizi, kesegaran 

jasmani, pendidikan, keterampilan, budaya, tingkah laku, kebiasaan, dan 

kemampuan beradaptasi(Tarwaka dan Bakhri 2016). 

1. Umur 

Umur seseorang berbanding langsung dengan kapasitas fisik sampai batas 

tertentu dan mencapai puncaknya pada umur 25 th. Pada umur 50 - 60 th 

kekuatan otot menurun sebesar 25%, kemampuan sensoris-motoris 

menurun sebanyak 60%. Selanjutnya kemampuan kerja fisik seseorang 

yang berumur > 60 th tinggal mencapai 50% dari umur orang yang 

berumur 25 th. Bertambahnya umur akan diikuti penurunan; VO2 max, 

tajam penglihatan, pendengaran, kecepatan membedakan sesuatu, 

membuat keputusan dan kemampuan mengingat jangka pendek. Dengan 

demikian pengaruh umur harus selalu dijadikan pertimbangan dalam 

memberikan pekerjaan pada seseorang. 

2. Jenis kelamin 

Secara umum wanita hanya mempunyai kekuatan fisik 2/3 dari 

kemampuan fisik atau kekuatan otot laki-laki, tetapi dalam hal tertentu 

wanita lebih teliti dari laki-laki. untuk kerja fisik wanita mempunyai VO2 

max 15- 30% lebih rendah dari laki-laki. Kondisi tersebut menyebabkan 

persentase lemak tubuh wanita lebih tinggi dan kadar Hb darah lebih 

rendah daripada laki-laki. wanita mempunyai maksimum tenaga aerobik 

sebesar 2,4 L/menit, sedangkan pada laki-laki sedikit lebih tinggi yaitu 3,0 

L/menit. Di samping itu,  seorang wanita lebih tahan terhadap suhu dingin 

daripada suhu panas. Hal tersebut disebabkan karena tubuh seorang wanita 

mempunyai jaringan dengan daya konduksi yang lebih tinggi terhadap 

panas bila dibandingkan dengan laki-laki. Akibatnya pekerja wanita akan 

memberikan lebih banyak reaksi perifer bila bekerja pada cuaca panas. 

Dari uraian tersebut jelas bahwa, untuk mendapatkan daya kerja yang 

tinggi, maka harus diusahakan pembagian tugas antara pria/wanita sesuai 

dengan kemampuan, kebolehan dan keterbatasan masing-masing 



 

12 

 
 

3. Antropometri 

Data antropometri sangat penting dalam menentukan alat dan cara 

mengoperasikannya. Kesesuaian hubungan antara antropometri pekerja 

dengan alat yang digunakan sangat berpengaruh pada sikap kerja, tingkat 

kelelahan, kemampuan kerja dan produktivitas kerja. Antropometri juga 

menentukan dalam seleksi penerimaan tenaga kerja, misalnya orang 

gemuk tidak cocok untuk pekerjaan di tempat suhu tinggi, pekerjaan yang 

memerlukan kelincahan, dll. Data antropometri dapat digunakan untuk 

mendesain pakaian, tempat keja, lingkungan kerja, mesin, alat dan sarana 

kerja serta produk-produk untuk konsumen. 

4. Status Kesehatan dan nutrisi 

Status kesehatan dan nutrisi atau keadaan gizi berhubungan erat satu sama 

lainnya dan berpengaruh pada produktivitas dan effisiensi kerja. Dalam 

melakukan pekerjaan tubuh memerlukan energi, apabila kekurangan baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif kapasitas kerja akan terganggu. Perlu 

keseimbangan antara intake energi dan output yang harus dikeluarkan. 

Nutrisi yang adekuat saja tidak cukup, tetapi diperlukan adanya tubuh 

yang sehat agar nutrisi dapat dicerna dan didistribusikan oleh organ tubuh. 

Selain jumlah kalori yang tepat, penyebaran persedian kalori selama 

bekerja adalah sangat penting. Sebagai contoh adalah pemberian snack 

atau makanan ringan dan teh manis setiap 1,5-2 jam setelah kerja terbukti 

dapat meningkatkan produktivitas kerja dibandingkan dengan hanya 

diberikan sekali makan siang pada saat jam istirahat. 

5. Kesegaran jasmani 

kesegaran jasmani adalah suatu kesanggupan atau kemampuan dari tubuh 

manusia untuk melakukan penyesuaian atau adaptasi terhadap beban fisik 

yang dihadapi tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti dan masih 

memiliki kapasitas cadangan untuk melakukan aktivitas berikutnya. 

Komponen kesegaran jasmani yang disebut biomotorik meliputi 10 

komponen utama, yaitu: kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelincahan, 

kelentukan, keseimbangan, kekuatan, koordinasi, ketepatan dan waktu 
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reaksi. Dalam setiap aktivitas pekerjaan, maka setiap tenaga kerja dituntut 

untuk memiliki kesegaran jasmani yang baik sehingga tidak merasa cepat 

lelah dan performansi kerja tetap stabil untuk waktu yang cukup lama 

6. Kemampuan kerja fisik 

Kemampuan kerja fisik adalah suatu kemampuan fungsional seseorang 

untuk mampu melakukan pekerjaan tertentu yang memerlukan aktivitas 

otot pada periode waktu tertentu. Lamanya waktu aktivitas dapat bervariasi 

antara beberapa detik (untuk pekerjaan yang memerlukan kekuatan) 

sampai beberapa jam (untuk pekerjaan yang memerlukan ketahanan). 

 

2.5 Antropometri 

Antropometri berasal dari kata latin yaitu anthropos yang berarti manusia 

dan metron yang berarti pengukuran, dengan demikian antropometri mempunyai 

arti sebagai pengukuran tubuh manusia. Antropometri sebagai studi dari dimensi 

tubuh manusia. Lebih lanjut Tayyari and Smith (1997) menjelaskan bahwa 

antropometri merupakan studi yang berkaitan erat dengan dimensi dan 

karakteristik fisik tertentu dari tubuh manusia seperti berat, volume, pusat 

gravitasi, sifat-sifat inersia segmen tubuh, dan kekuatan kelompok otot. Sanders 

and Mc.Cormick (1987) menyatakan bahwa antropometri adalah pengukuran 

dimensi tubuh atau karakteristik fi sik tubuh lainnya yang relevan dengan desain 

tentang sesuatu yang dipakai orang. Dengan mengetahui ukuran dimensi tubuh 

pekerja, dapat dibuat rancangan peralatan kerja, stasiun kerja dan produk yang 

sesuai dengan dimensi tubuh pekerja sehingga dapat menciptakan kenyamanan, 

kesehatan, keselamatan kerja. 

Antropometri adalah ilmu yang mempelajari pengukuran tubuh manusia, 

dirumuskan menjadi sebuah rumusan dalam perbedaan ukuran manusia baik 

secara individu, kelompok sera lain sebagainya merupakan bagian dari 

antropomeri(Ramdhianti, Sadika, dan Pambudi 2020). Salah satu pembatas 

kinerja tenaga kerja. Guna mengatasi keadaan tersebut diperlukan data 

antropometri tenaga kerja sebagai acuan dasar desain sarana prasarana kerja. 

Antropometri sebagai salah satu disiplin ilmu yang digunakan dalam ergonomi 
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memegang peran utama dalam rancang bangun sarana dan prasarana kerja. 

Antropometri dapat dibagi menjadi(M. A. Wijaya, Siboro, dan Purbasari 2016): 

1. Antropometri statis 

Antropometri statis merupakan ukuran tubuh dan karakteristik tubuh 

dalam keadaan diam (statis) untuk posisi yang telah ditentukan atau 

standar Contoh: Lebar Bahu, Telapak Tangan, Kepala, dan Kaki 

2. Antropometri dinamis 

Antropometri dinamis adalah ukuran tubuh atau karakteristik tubuh dalam 

keadaan bergerak, atau memperhatikan gerakangerakan yang mungkin 

terjadi saat pekerja tersebut melaksanakan kegiatan. Contoh: Putaran sudut 

tangan, sudut putaran pergelangan kaki. 

 

2.6 Pengukuran Antropometri Manusia 

Pengukuran antropometri manusia adalah sebagai berikut (M. A. Wijaya, 

Siboro, dan Purbasari 2016): 

1. Pengukuran Tangan 

Yaitu dimensi tubuh antropometri tangan menjelaskan dimensi tubuh yang 

di ukur. 

2. Pengukuran kaki 

Yaitu dimensi tubuh antropometri kaki menjelaskan dimensi tubuh yang di 

ukur. 

3. Pengukuran kepala 

Yaitu dimensi tubuh antropometri tangan menjelaskan dimensi tubuh yang 

di ukur. 

4. Pengukuran lebar bahu 

Yaitu dimensi tubuh antropometri tangan menjelaskan dimensi tubuh yang 

di ukur. 
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Gambar 2.2 Pengukuran Antopometri 

(M. A. Wijaya, Siboro, dan Purbasari 2016) 

 

2.7 Biomekanika 

Dewasa ini dunia industri performansi kerja para pekerja merupak hal 

yang sangat penting diperhatikan, hal ini dikarenakan performansi kerja 

merupakan faktor penting dalam proses produksi. Biomekanika merupakan 

cabang hasil penelitian ergonomi. Biomekanika menggambarkan beban yang 

dibawa Pekerja dan meminimumkannya sehingga dapat mengurangi kecelakaan 

dan kesehatan kerja. Biomekanika mengukur kekuatan fisik yang dimiliki tenaga 

kerja seperti kekuatan daya fisik dan kemampuan tubuh manisia secara mekanis 

pada saat melakukan aktivitas dan cara kerja serta fasilitas dan peralatan 

dirancang agar sesuai dengan kemampuan tubuh manusia ketika melakukan 

Pekerjaan(I. S. A. Wijaya dan Muhsin 2018). 

Pendekatan biomekanika menitik beratkan pada struktur tulang dan posisi 

pengangkatan, dimana struktur tulang terutama pada tulang belakang akan 

mengalami tekanan yang berlebih ketika melakukan pengangkatan meskipun 

frekuensinya jarang. Pendekatan bio mekanika memandang tubuh manusia 

sebagai suatu system, yang terdiri dari beberapa elemen-elemen yang saling 

berkaitan dan terhubung satu dengan yang lainnya melalui sendi-sendi dan 
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jaringan otot yang ada. Pendekatan biomekanika berguna untuk mengukur 

kekuatan dan ketahanan fisik manusia untuk melakukan suatu Pekerjaan tertentu, 

dimana hal ini bertujuan untuk mendapatkan suatu cara kerja yang lebih baik 

sehingga kemungkinan terjadinya cedera dapat dikurangi(I. S. A. Wijaya dan 

Muhsin 2018). 

Dalam rangka untuk mengurangi kelelahan dan resiko terhadap rusaknya 

tulang dan otot dalam kondisi kerja yang repetitive (berulang-ulang), maka dalam 

penempatan dan pengoperasian posisi pengendali harus seergonomis mungkin 

sehingga pengoperasiannya dalam keadaan yang paling efesien. Disamping itu 

untuk mendapatkan kemiringan sudut posisi kaki atau tangan relative terhdap 

horizontal afar gaya maksimum dapat diterapkan maka kondisi berikut haruslah 

dapat dipenuhi(I. S. A. Wijaya dan Muhsin 2018): 

1. Analisa biomekanika secara global dengan mempertimbangkan kondisi 

masing-masing otot. 

2. Penyederhanaan model biomekanika yang berdasarkan pada system 

sambungan tulang untuk memprediksi beban pada ruas tulang belakang 

untuk mengangkat beban kerja. 

3. Metode empiris untuk pengukuran langsung terhadap kekuatan otot. 

 

2.8 Material Handling 

Material handling atau pemindahan barang adalah suatu seni dari ilmu 

yang meliputi penanganan (handling), pemindahan (moving), pembungkusan atau 

pengepakan (packaging), penyimpanan (storage) sekaligus pengendalian 

pengawasan (controlling) dari bahan atau material dengan segala bentuknya. 

Dalam kaitannya dengan pemindahan bahan, maka proses pemindahan bahan ini 

akan dilaksanakan dari satu lokasi ke lokasi yang lain baik secara vertikal, 

horizontal maupun lintasan yang membentuk kurva, demikian pula lintasan ini 

dapat dilaksanakan dalam suatu lintasan yang tetap atau berubah-ubah 

(Wattimena, E., & Maitimu 2018) 

Kegitan pemindahan bahan merupakan kegiatan yang membutuhkan biaya 

dan ikut mempengaruhi struktur biaya produksi, sehingga perlu dilakukan 
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perencanaan, pengawasan, pengendalian serta perbaikan agar tujuan kegiatan 

pemindahan bahan itu sendiri dapat tercapai. Berikut ini adalah tujuan dari 

pemindahan barang (material handling) yaitu sebagai berikut(Wattimena, E., & 

Maitimu 2018): 

1. Meningkatkan kapasitas produksi 

Peningkatan kapasitas produksi dapat dicapai melalui: 

a. Peningkatan produksi kerja per man-hour.  

b. Peningkatan efisiensi mesin atau peralatan dengan mengurangi down-

time.  

c. Menjaga kelancaran aliran kerja dalam pabrik.  

d. Perbaikan pengawasan terhadap kegiatan produksi. 

2. Mengurangi limbah buangan (waste)  

Untuk mencapai tujuan ini, maka dalam kegiatan pemindahan bahan harus 

memperhatikan hal-hal berikut ini:  

a. Pengawasan yang sebaik-baiknya terhadap keluar masuknya persediaan 

material yang dipindahkan.  

b. Eliminasi kerusakan pada bahan selama pemindahan berlangsung. 

c. Fleksibilitas untuk memenuhi ketentuan-ketentuan dan kondisi-kondisi 

khusus dalam memindahkan bahan ditinjau dari sifatnya. 

3. Memperbaiki kondisi area kerja 

Pemindahan bahan yang baik akan dapat memenuhi tujuan ini dengan cara:  

a. Memberikan kondisi kerja yang lebih nyaman dan aman.  

b. Mengurangi faktor kelelahan bagi Pekerja atau operator.  

c. Menigkatkan perasaan nyaman bagi operator.  

d. Memacu Pekerja untuk mau bekerja lebih produktif lagi.  

4. Memperbaiki distribusi material 

Kegiatan material handling memiliki sasaran:  

a. Mengurangi terjadinya kerusakan terhadap produk selama proses 

pemindahan bahan dan pengiriman.  

b. Memperbaiki jalur pemindahan bahan.  

c. Memperbaiki lokasi dan pengaturan dalam fasilitas penyimpanan. 
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d. Meningkatkan efisiensi dalam hal pengiriman barang dan penerimaan. 

Mengurangi biaya Pengurangan biaya ini dapat dicapai melalui penurunan 

biaya inventory, pemanfaatan luas area untuk kepentingan yang lebih baik 

dan dengan peningkatan produktivitas. 

 

2.9 Postur Kerja 

Postur kerja merupakan titik penentu dalam menganalisa keefektifan dari 

suatu pekerjaan. Apabila postur kerja yang dilakukan oleh operator sudah baik 

dan ergonomis maka dapat dipastikan hasil yang diperoleh operator akan 

baik(Fahmi 2016). Postur kerja merupakan titik penentu dalam menganalisa 

keefektifan dari suatu Pekerjaan. Apabila postur kerja yang dilakukan oleh 

operator sudah baik dan ergonomis maka dapat dipastikan hasil yang diperoleh 

oleh operator tersebut akan baik. Akan tetapi bila postur kerja operator tersebut 

tidak ergonomis maka operator tersebut  akan  mudah  kelelahan.  Apabila 

operator mudah mengalami kelelahan maka  hasil  Pekerjaan  yang  dilakukan  

operator  tersebut  juga  akan mengalami penurunan dan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Sikap menghindari dan posisi kerja yang kurang baik ini pertimbangan-

pertimbangan ergonomi antara lain menyarankan hal-hal seperti(Muhammad 

Wakhid 2017): 

1. Mengurangi keharusan operator untuk bekerja dengan sikap dan posisi 

membungkuk dengan frekuensi kegiatan yang sering atau jangka waktu lama. 

2. Operator tidak seharusnya menggunakan jarak jangkauan maksimum yang 

bisa dilakukan. 

3. Operator tidak seharusnya duduk atau berdiri pada saat bekerja untuk waktu 

yang lama dengan kepala, leher, dada atau kaki berada dalam sikap atau 

posisi miring.  

4. Penetapan sikap dan posisi kerja sesuai dengan pertimbanganpertimbangan 

tersebut diatas pada dasarnya bertujuan memberikan kenyamanan pada 

Pekerja dengan memperhatikan sikap dan posisi kerja yang mereka senangi. 
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2.10 Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan keluhan yang berkaitan 

dengan jaringan otot, tendon, ligament, kartilago, system saraf, struktur tulangm 

dan pembuluh darah(Zulfhi Surya, Nirawan, dan Ihwan 2018). Keluhan pada 

bagian otot rangka yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan yang sangat 

ringan hingga yang sangat menyakitkan. Jika otot menerima beban yang bebannya 

berat berulang kali dan dalam waktu lama, itu dapat menyebabkan keluhan berupa 

kerusakan pada persendian, ligamen, dan tendon. Keluhan untuk kerusakan 

biasanya disebut gangguan muskuloskeletal (MSD) atau cedera muskuloskeletal. 

Gejala yang menunjukkan tingkatkeparahan   MSDs   dapat   dilihat   dari   

tingkatansebagaiberikut(Zulfhi Surya, Nirawan, dan Ihwan 2018): 

1. Tahap Pertama 

Timbulnya rasa nyeri dan kelelahan saat bekerja tetapi setelah beristirahat  

akan pulih kembali dan tidak mengganggu kapasitas kerja. 

2. Tahap Kedua 

Rasa nyeri tetap ada setelah semalaman dan mengganggu waktu istirahat. 

3. Tahap Ketiga 

Rasa nyeri tetap ada walaupun telah istirahat yang cukup, nyeri ketika     

melakukan pekerjaan yang berulang, tidur menjadi terganggu, kesulitan 

menjalankan pekerjaan yang akhirnya mengakibatkan terjadinya 

inkapasitas. 

 

2.11 Pengaruh Postur Kerja terhadap Musculoskeletal Disorders 

Keluhan-keluhan pada tulang belakang yang dialami pekerja jika terus    

dibiarkan berpeluang besar menyebabkan dislokasi bagian tulang punggung yang 

menimbulkan rasa sangat nyeri dan bisa irreversible serta fatal. Rasa sakit yang   

menganggu sistem muskuloskeletal pada saat bekerja dapat menyebabkan    

pecahnya lempeng dan bahan atau bagian dalam yang menonjol keluar serta 

mungkin menekan saraf-saraf di sekitarnya, hal tersebut yang menyebabkan 

cidera atau bahkan menyebabkan kelumpuhan. Rasa nyeri pada tubuh juga secara 

psikologis dapat menyebabkan menurunnya tingkat kewaspadaan dan kelelahan    
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akibat terhambatnya fungsi-fungsi kesadaran sehingga berpotensi menimbulkan 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja(Zulfhi Surya, Nirawan, dan Ihwan 2018). 

 

2.12 Nordic Body Maps (NBM) 

Tahapan pertama adalah mengidentifikasi keluhan berdasarkan Nordic 

Body Map (NBM). Nordic Body map merupakan kuesioner berupa peta tubuh 

yang berisikan data bagian tubuh yang dikeluhakan oleh para Pekerja. Kuesioner 

Nordic Body Map adalah kuesioner yang paling sering digunakan untuk 

mengetahui ketidak nyamanan pada para Pekerja dan kuesioner ini palig sering 

digunakan karena sudah memiliki standarisasi dan tersusun rapi. NBM sangat 

sederhana namun kurang telitit dikarenakan mengandung subjektivitas tinggi 

untuk mengurangi subjektivitas maka akan dilakukan pengisian kuesioner 

sebelum dan sesudah melakukan aktivitas kerja (pree and post test) (Restuputri, 

D. P., Lukman, M. 2017). Adapun Gambar dari Nordic Body map adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2.3 Nordic Body map 

(Restuputri, D. P., Lukman, M. 2017) 

 

2.13 Metode Verein Deutcher Ingenuere (VDI) 2221 

Perancangan  dengan  menggunakan  metode  VDI  2221  (Verein  

Deutscher  Ingenieure) merupakan   salah   satu   metode   dengan   pendekatan   

sistematis   untuk   menyelesaikan permasalahan  serta  mengoptimalkan  
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penggunaan  material  dan  teknologi  yang  diharapkan dapat   mempermudah   

perancang   untuk   menguasai   sistem   perancangan   tanpa   harus menguasai  

secara  detail  untuk  mengoptimalkan  produktivitas  perancang  untuk  mencari 

pemecahan  masalah  paling  optimal(Sugeng dan Harfi 2015). Metode 

perancangan sistematis adalah suatu metode pemecahan masalah teknik dengan 

menggunakan tahap demi tahap analisis dan sintesis.  Analisis adalah penguraian 

suatu sistem yang kompleks menjadi elemen-elemen dan mempelajari 

karakteristik masing-masing elemen tersebut beserta kolerasinya.   Sintesis   

adalah   penggabungan   elemen-elemen   yang   sudah   diketahui karakteristiknya 

untuk menciptakan suatu sistem baru. Terdapat 4 tahapan pada Metode VDI 2221 

ini yaitu sebagai berikut(Sugeng dan Harfi 2015): 

1. Tahap I : Penjabaran Tugas (Clarifying the Task), tahap ini meliputi 

pengumpulan informasi atau  data  tentang  syarat-syarat  yang  harus  

dipenuhi  oleh  rancangan  alat  tersebut  beserta batasan-batasannya.  

Hasil dari tahap ini berupa syarat-syarat atau spesifikasi.  Untuk 

membantu memudahkan dalam penyusunan spesifikasi, digunakan suatu 

daftar periksa (check list). 

2. Tahap II : Perancangan Konsep Produk (Conceptual Design), tahapan ini 

berisi tentang  pembahasan  tentang  permasalahan  abstraksi,  membuat  

struktur  fungsi,  kemudian melakukan  pencarian  prinsip  pemecahan  

masalah  yang  cocok  dan  kombinasi  dari  prinsip pemecahanmasalah  

tersebut  (konsep  varian).  Hasil  dari  tahap  ini  berupa  pemecahan 

masalah dasar atau konsep.  

3. Tahap III : Perancangan Wujud Produk (Embodiment Design), sketsa 

kombinasi prinsip solusi yang telah dibuat merupakan bentuk layoutawal, 

kemudian dipilih yang memenuhi persyaratan yang sesuai dengan 

spesifikasi dan baik menurut kriteria, baik  dari  aspek  teknis  maupun  

ekonomis. Layout awal yang dipilih akan dikembangkan menjadi layout   

definitiveyang   merupakan   wujud   perancangan   yang   sesuai   dengan 

kebutuhan dan harapan. Layout definitivemeliputi beberapa hal yaitu, 
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bentuk elemen suatu produk, perhitungan teknik dan pemilihan bentuk dan 

ukuran.   

4. Tahap  IV  :  Perancangan Terinci    (Detail  Design),  tahapan  ini  

merupakan  tahap  akhir  dalam  perancangan.  Hasil perancangan detail 

berupa  dokumen  yang  meliputi  gambar  mesin,  detail  gambar  mesin, 

daftar  komponen,  spesifikasi  bahan,  sistem  pengoperasian,  toleransi  

dan  dokumen  lainnya yang  merupakan  satu  kesatuan.  Kemudian 

dilakukan  evaluasi  kembali  terhadap  produk, apakah benar-benar sudah 

memenuhi spesifikasi yang diberikan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
 

Metodologi penelitian merupakan tahapan yang harus dibuat sebelum 

melakukan penelitian dan penyusunan skripsi. Bab ini akan membahas dan 

menjelaskan tentang langkah-langkah yang akan dilewati dalam melakukan 

penelitian, Adapun metodologi penelitian pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Selesai

Studi Pendahuluan

Studi Literatur

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

1. Data Primer

    - Observasi

    - Pengamatan Pada Keluhan Pekerja

2. Data Sekunder

    - Data Dimensi Alat

Pengolahan Data menggunakan 

metode VDI 2221

Analisa

Kesimpulan dan Saran

 

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 
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3.1 Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan merupakan suatu langkah pengumpulan data dan 

informasi secara detail berisikan tentang hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya 

penelitian. Studi pendahuluan dilakukan untuk mencari dan menetapkan topik 

pokok yang menjadi permasalahan untuk dijadikan penelitian. Dalam hal ini 

permasalahan yang akan dijadikan penelitian adalah bagaimana merancang alat 

bantu pengangkat karet ergonomi menggunakan Metode Verein Deutcher 

Ingenuere (VDI) 2221. 

 

3.2 Studi Literatur 

Studi literatur adalah salah satu teknik yang dapat digunakan dalam 

melaksanakan sebuah penelitian untuk menyelesaikan suatu masalah. Tahap ini 

dilakukan bertujuan untuk mendapatkan referensi-referensi atau literatur-literatur 

yang dapat mendukung dalam pemecahan permasalahan yang ada. 

 

3.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berisikan tentang masalah-masalah yang akan 

diselesaikan dalam suatu penelitian. Masalah perlu dirumuskan secara jelas karena 

dengan perumusan yang jelas, diharapkan dapat mengetahui variabel-variabel apa 

saja yang akan diukur dan apakah ada alat-alat ukur yang sesuai untuk mencapai 

tujuan peneltian. Masalah-masalah yang dihasilkan tidak lepas dari latar belakang 

masalah yang dikemukakan pada bagian pendahuluan. Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana merancang alat bantu pengangkat karet ergonomi 

menggunakan Metode Verein Deutcher Ingenuere (VDI) 2221? 

 

3.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, Adapun tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi terhadap beban kerja para 

petani karet dan untuk melakukan perancangan alat bantu semi otomatis, sehingga 

dapat mengefesiensikan waktu, dan mengurangi resiko cedera para petani. 
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3.5 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 

mengumpulkan data secara primer dan sekunder. Pengumpulan data yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengamatan dan 

penelitian secara langsung. Pengumpulan data dilakukan dengan 

melakukan observasi dan mengamati secara langsung kepada pekerja 

bagaimana proses pemindahan karet. Data waktu pemindahan karet. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berisikan dimensi alat yang akan 

dirancang. 

 

3.6 Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode Verein Deutsche Ingenieuer (VDI) 2221 yang dilakukan 

dalam pengolahan yaitu: 

1. Klarifikasi Tugas 

Klarifikasi tugas merupakan proses analisa yang dilakukan untuk 

menyajikan desain dalam pengemabngan bentuk produk sebagai urutan 

yang pasti dan sebagai permintaan yang sesuai dengan penggunanya. 

Tahapan yang dilakukan dalam klasifikasi tugas adalah sebagai berikut: 

a. Mengindentifikasi kebutuhan 

b. Membuat draft persyaratan 

2. Konsep Design 

Tahapan yang dilakukan dalam pembuatan konsep design adalah sebagai 

berikut: 

a. Menentukan struktur fungsi keseluruhan 

b. Kombinasi Varian Konsep 

c. Seleksi Varian Konsep 

d. Evaluasi Kelayakan Teknis dan Ekonomis 
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3. Draft redesign 

Tahapan yang dilakukan dalam draft design adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan draft redesign 

b. Rancangan alat 

4. Gambar Detail 

Tahapan ini merupakan gambar detail dari alat bantu pengangkat karet. 

Tahapan ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi software SketchUp 

untuk merancang alat bantu pengangkat karet. 

5. Pembuatan Alat 

Setelah mebuat gambar alat bantu pengangkat karet maka dilakukan 

pembuatan alat sesuai dengan hasil dari rancangan menggunakan aplikasi 

software SketchUp. 

 

3.7 Analisa 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka dapat 

dilakukan analisa pada setiap item pada pengolahan data. Analisa yang dilakukan 

berisikan penjelasan dan penyebab dari pengolahan data. Pada Analisa dapat 

diketahui alat yang dirancang dapat membantu pekerja dalam mengurangi 

keluhan-keluhan yang terjadi ketika bekerja. Analisa dilakukan terhadap data 

yang telah diolah sehingga didapat data yang dapat digunakan sebagai 

penyimpulan akhir permasalahan.  

 

3.8 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan merupakan rangkuman atau inti sari dari penelitian yang telah 

dilakukan, kesimpulan dibuat berdasarkan tujuan penelitian. Saran merupakan 

suatu masukan yang bertujuan untuk membangun suatu penelitian dan digunakan 

untuk perbaikan penelitian berikutnya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang 

didapatkan yaitu Beban kerja petani dalam melakukan proses pengangkatan karet 

dari cetakan dengan rata-rata berat mencapai 100 kg dapat diminimalisir 

menggunakan alat hasil rancangan dengan proses kerja menggunakan system 

katrol. Posisi kerja berdiri operator menjadi lebih baik saat melakukan aktivitas 

pengangkatan karet dengan efisiensi waktu dapat mencapai 33 persen dari waktu 

pengangkatan awal. Kemudian dari sisi jumlah operator dapat dilakukan dengan 

sendiri. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis memberikan saran 

agar dapat ditindak lanjuti sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik dari hasil 

yang telah di dapat saat ini. 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan metode pendukung  

guna untuk kesempurnaan alat bantu pengangkat getah karet ini. 

2. Disarankan penelitian selanjutnya melakukan pengembangan terhadap alat 

yang sudah ada. 
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